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Abstract

The practice of income smoothing is a common phenomenon that occurs as a management effort
to reduce fluctuations in reported earnings. This action causes the disclosure of information on
income earnings to be misleading. This shows that the profit is something that most considered
by investors to make a decision whether to invest or not. The purpose of this study was to analyze
the influence of independent variables is profitability, devidend payout ratio, firm size, leverage and
ownership structure by the public against the income smoothing the company went public in non-
financial and banking sector in Indonesia Stock Exchange (IDX).

The problem in this research is the tendency of a stable income and tend to increase and the gap
between a researcher with the other studies. Period in this study was in 2004 until 2008. The
sample size taken in this study were 16 companies went public on non-financial and banking
sector in Indonesia Stock Exchange (IDX) by using purposive sampling method. Tools of analysis
used logistic regression test.

The result is not proven profitability significantly and negatively related to income smaothing.
Parliament and the size of the company proved to have positive and significant impact on income
smoothing. Leverage is not proven to have positive and significant impact on the income smooth-
ing. Ownership of shares by the public proved significantly and negatively rela ted to income smooth-
ing. Large variations in the income smoothing which can be explained by variations in the variable
return on assets (ROA), the dividend payout ratio (DPR), size (size), debt to equity ratio (DER) and
public shareholding of 32.3 percent, while the remaining amount 67.7 percent who are not influ-
enced by other variables studied
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raktik perataan laba merupakan fenomena

yang umum terjadi sebagai usaha

manajemen untuk mengurangi fluktuasi
laba yang dilaporkan (Nasir dkk, 2000 dalam
Budiasih, 2008). Perataan laba adalah suatu
sarana yang dapat digunakan manajemen untuk
mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan
memanipulasi variabel-variabel akuntansi atau
dengan melakukan transaksi-transaksi riil
(Budiasih, 2007). Tindakan ini menyebabkan
pengungkapan informasi mengenai penghasilan
laba menjadi menyesatkan. Oleh karena itu,
akan mengakibatkan terjadinya kesalahan
dalam pengambilan keputusan oleh pihak —
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
khususnya pihak eksternal (Jatiningrum, 2000).
Praktik perataan laba tidak akan terjadi jika laba
yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan
laba yang sesungguhnya. Hal ini menunjukkan
bahwa laba adalah sesuatu yang paling
dipertimbangkan oleh investor untuk
mengambil keputusan apakah akan melakukan
investasi atau tidak (Budiasih, 2008).

Perataan laba (income smothing)
merupakan cara yang diigunakan manajemen
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan
agar sesuai dengan target yang diinginkan baik
secara artificial (melalui metode akuntansi)
maupun secara riil (melalui transaksi). Perataan
laba telah dianggap sebagai tindakan yang umum
dilakukan, karena dapat mengurangi fluktuasi dari
laba yang dilaporkan dan meningkatkan
kemampuan investor untuk meramalkan arus kas
di masa mendatang. Sehingga perataan laba ini
memberikan pengaruh yang menguntungkan
bagi nilai saham serta penilaian kinerja manajer
(Purwanto, 2004).

Banyak faktor yang mempengaruhi
perataan laba yang dilakukan manajemen dalam
suatu perusahaan salah satunya adalah
profitabilitas. Perusahaan yang tingkat
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profitabilitas tinggi menunjukkan kemampuan
dalam memperoleh keuntungan dengan
membandingkan dengan total aktiva juga tinggi.
Manajemen dinilai buruk oleh prinsipal (pemilik)
apabilatingkat profitabilitasnya rendah, sehingga
kedudukan manajemen dapat terancam. Agar
terhindar dari pengambilalihan kedudukan, maka
manajemen cenderung melakukan perataan laba.
Rendahnya tingkat profitabilitas akan
memunculkan perataan laba oleh manajemen
atau sebaliknya.

Hasil penelitian dari Jin dan Machfoedz
(1998) serta Purwanto (2004) menunjukkan
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh
terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh Narsa dkk (2003) ; Budiasih
(2008) ; Sucipto dan Purwaningsih (2007) ;
Irawati dan Maya (2007) ; Syafriont (2008) serta
Herni dan Susanto (2008) hahwa kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas
dapat menurunkan praktek perataan laba. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Yusuf
dan Soraya (2004) ; Juniarti dan Caroline (2005)
serta Irawati dan Maya (2007) bahwa
profitabilitas tidak terbukti mempengaruhi
perataan laba.

Dividend payout ratio merupakan
besarnya laba yang dibayarkan kepada
pemegang saham dalam bentuk dividen.
Semakin tinggi dividen yang diterima pemegang
saham, semakin tinggi pula laba usaha diraih
oleh perusahaan (Fakhrudin dan Hadianto,
2001). Semakin tinggi dividend payout ratio yang
dibagikan kepada pemegang saham akan
membawa kecenderungan manajer untuk
melakukan perataan laba (Marlina, 2001). Hal
ini akan berdampak psikologis terhadap pasar,
karena kemampuan yang ditunjukkan oleh
perushaaan melalui pembagian dividend
(Purwanto, 2004).
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Besar dan kecilnya suatu perusahaan
mempengaruhi perataan laba oleh manajemen.
Perusahaan besar mempunyai inisiatif lebih
besar untuk meratakan laba dari pada perusahan
kecil. Manajer yang memimpin perusahaan yang
lebih besar memiliki kesempatan yang lebih
besar dalam memanipulasi laba dibandingkan
dengan manajer di perusahaan kecil. Hasil
penelitian Jin dan Machfoedz (1998) ; Narsa dkk
(2007) ; Budiasih (2008) serta Herni dan
Susanto (2008) menunjukkan adanya pengaruh
ukuran perusahaan terhadap perataan laba. Hasil
ini berbeda dengan penelitian Purwanto (2004)
. Yusuf dan Soraya (2004) ; ; Juniarti dan
Caroline (2005); Masodah (2007) serta Sucipto
dan Purwaningsih (2007) yang menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyai
pengaruh terhadap perataan laba

Penggunaan hutang oleh perusahaan
yang ditanggung dengan total aktiva ataupun
modal sendiri juga mempunyai dampak terhadap
perataan laba. Peningkatan rasio /everage akan
berdampak pada peningkatan perataan laba (Jin
dan Machfoedz, 1998). Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian dari Irawati dan Maya
(2007) serta Masodah (2007) peningkatan debt
to equity ratio akan berdampak terhadap
peningkatan perataan laba. Hasil berbeda
ditunjukkan penelitian oleh Narsa (2003) ; Yusuf
dan Soraya (2004) ; Sucipto dan Purwaningsih
(2007) ; Budiasih (2007) serta Safriont (2008).

Keberadaan publik dalam kepemilikan
saham pada perusahaan membawa dampak
yang negatif. Kepemilikan publik mencerminkan
jumlah saham yang beredar di masyarakat dan
dimiliki oleh publik. Menurut Tarjo dan
Sulistyowati (2005) semakin besar prosentase
kepemilikan saham oleh publik maka semakin
kecil kemungkinan perusahaan melakukan
perataan laba. Sehingga semakin besar
kepemilikan publik untuk perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan yang lebih kecil
cenderung memotivasi perataan laba (Suranta

dan Berdiastusi, 2004).

Perataan laba telah dikenal sebagai praktik
yang logis dan rasional. Syafriont (2008)
menyatakan bahwa perataan laba dilakukan oleh
para manajer untuk mengurangi fluktuasi laba
yang dilaporkan dan meningkatkan kemampuan
investor untuk meramalkan arus kas di masa
datang. Pada intinya perataan laba ini diharapkan
dapat memberikan pengaruh yang meng-
untungkan. Perataan laba lebih bersifat menutupi
informasi yang sebenarnya harus diungkapkan.
Variabilitas aktivitas perusahaan berusaha untuk
disembunyikan dan diperhalus, sehingga
informasi yang disajikan tidak mengungkapkan
apa yang sebenarnya terjadi. Adanya perataan
laba sebenarnya memperiihatkar bahwa manajer
berusaha untuk menyembunyikan informasi
ekonomi perusahaan kepada stockholder.
Sebagai akibatnya, investor mungkin tidak
memperoleh informasi akurat yang memadai
mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dengan
risiko dan portofolio mereka.

Beberapa hasil penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang belum memuaskan
meskipun sebagian besar obyek yang diteliti
pada sektor manufaktur, maka penelitian ini
dilakukan untuk menguji kembali faktor—faktor
yang mempengaruhi perataan laba pada
perusahaan sektor non keuangan dan perbankan
yang go public di BE} agar sebagai pelengkap
penelitian yang sudah dilakukan beberapa peneliti
terdahulu untuk mendapatkan jawaban yang
lebih lengkap.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
ditunjukkan dengan adanya perkembangan laba
setelah pajak (EAT) pada perusahaan go public
sektor non keuangan dan perbankan yang
membagi dividend yang stabil dan ada
kecenderungan meningkat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan go
public yang membagi dividend ada kecen-
derungan melakukan praktik perataan laba.
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Permasalahan yang kedua adalah re-
search gap mengenai faktor — faktor yang
mempengaruhi perataan laba (income smooth-
ing) pada perusahaan. Hasil penelitian Jin dan
Machfoedz (1998) ; Purwanto (2004) ; Narsa
dkk (2003) ; Budiasih (2007) ; Sucipto dan
Purwaningsih (2007) ; Irawati dan Maya (2007)
; Syafriont (2008) serta Herni dan Susanto
(2008) kontradiktif dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yusuf dan Soraya (2004) ; Juniarti
dan Caroline (2005) serta Irawati dan Maya
(2007) mengenai pengaruh profitabilitas
terhadap perataan laba.

Hasil penelitian Jin dan Machfoedz (1998)
» Narsa dkk (2007) ; Budiasih (2007) serta Heini
dan Susanto (2008) kontrakdiktif dengan temuan
yang diperoleh oleh Purwanto (2004) ; Yusuf dan
Soraya (2004) ; ; Juniarti dan Caroline (2005);
Masodah (2007) serta Sucipto dan
Purwaningsih (2007) mengenai pengaruh
ukuran perusahaan terhadap perataan laba.

Hasil penelitian Jin dan Machfoedz (1998)
Irawati dan Maya (2007) serta Masodah (2007)
kontrakdiktif dengan temuan yang diperoleh oleh
Narsa (2003) ; Yusuf dan Soraya (2004) ;
Sucipto dan Purwaningsih (2007) ; Budiasih
(2007) serta Safriont (2008) mengenai pengaruh
leverage terhadap perataan laba.

Berdasarkan fenomena bisnis dan re-
search gap dari hasil penelitian sebelumnya
masih menunjukkan bahwa faktor—faktor yang
mempengaruhi perataan laba masih belum
mendapatkan hasil yang memuaskan dan tidak
konsisten. Sehingga perlu adanya penelitian
kembali mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perataan laba.

TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN MODEL

Teori Sinyal dan Agency
Ada dua teori dalam ilmu akuntansi
sebagai pendekatan terhadap konsep
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manajemen laba yaitu teori sinyal dan teori agensi

(Merchant, 1994 dalam Hermanto, 2005) :

1. Teori Sinyal
Perusahaan go public yang terdapat di pasar
modal bersaing untuk mendapatkan dana dari
pihak investor. Pihak manajemen mempunyai
informasi yang lebih banyak dibanding pihak
investor. Untuk bersaing mendapatkan dana dari
investor maka perusahaan tersebut mem-
berikan sinyal berupa informasi akuntansi, agar
perusahaan meresponnya. Teori sinyal
menjelaskan bahwa perusahaan melaporkan
secara sukarela kepada pasar modal agar in-
vestor mau menginvestasikan dananya.
Manajer memberikan sinyal dengan menyajikan
laporan keuangan yang baik agar nilai saham
perusahaan meningkat (Irfan, 2002).

2. Teori Agensi
Pemilik mengharapkan return yang tinggi dari
investasi yang mereka tanamkan pada
perusahaan. Sedangkan manajemen
mengharapkan kompensasi yang tinggi dan
dipenuhinya kebutuhan psikologis mereka.
Hal ini menyebabkan timbul konflik antara
manajemen dengan pemilik karena masing-
masing akan memenuhi kepentingannya
sendiri (opportunistic behavioral). Pemilik
akan mengeluarkan biaya monitoring untuk
mengawasi kinerja manajemen. Manajemen
akan berusaha meminimalkan biaya
keagenan (agency cost) dengan sukarela
memberi informasi keuangan kepada pemilik.
Manajemen memberikan laporan keuangan
secara teratur dengan harapan dapat
mengurangi biaya monitoring. Maka salah
satu prinsip dari teori agensi adalah adanya
perbedaan kepentingan antara agent dan
principal untuk memaksimumkan kesejah-
teraannya masing-masing (Irfan, 2002).

Perataan Laba
Perataan laba merupakan salah satu pola
manajemen laba yang didefinisikan sebagai
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praktik yang dilakukan manajer untuk
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan
meningkatkan kemampuan invetor untuk
meramalkan arus kas di masa mendatang
(Ronen dan Saddan, 1981) (dalam Syafriont,
2008). Ashari et al (1994) mendifinisikan
perataan laba sebagai tindakan yang sengaja
dilakukan manajer untuk mengurangi perbedaan
atau perubahan penghasilan bersih atau laba
dengan mempergunakan cara atau metode
akuntansi tertentu.

Selain itu Jatiningrum (2000) menyatakan
bahwa perataan laba merupakan tindakan yang
logis dan rasional bagi manajer dengan
menggunakan metode akuntansi tertentu.
Perataan laba konsisten dengan keinginan
manajer untuk memaksimalkan kompensasi
(Ronen dan Saddan, 1981).

Manajemen sebagai agen yang menge-
tahui lebih banyak informasi, memanfaatkan
informasi yang tidak diketahui prinsipal untuk
memaksimalkan kepentingannya. Dalam hal ini,
kepentingan manajer adalah pada nilai
perusahaan dan manajer percaya bahwa pasar
mendasarkan pada angka akuntansi. Oleh karena
itu, manajer dapat menggunakan informasi yang
diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan
keuangan dalam usaha memaksimalkan
kemakmurannya (Syafriont, 2008).

Brayshaw dan Eldin (2006), meng-
ungkapkan adanya dua alasan mengapa
manajemen melakukan perataan laba ; (1)
Fluktuasi dalam laba akuntansi yang dilaporkan
akan berpengaruh langsung terhadap kompensasi
bagi manajemen. (2) fluktuasi kinerja manajemen
dapat mengakibatkan intervensi pemilik untuk
mengganti manajemen dengan penggantian
manajemen secara langsung.

Menurut Hepworth (2003) manajer
termotivasi melakukan perataan laba, pada
dasarnya ingin mendapatkan berbagai
keuntungan ekonomis dan psikologis, yaitu : (1)
mengurangi jumlah pajak terutang, (2)
meningkatkan kepercayan diri manajer yang

bersangkutan karena penghasilan yang stabil
akan mendukung kebijakan dividen yang stabil
pula (3) menghindari kemungkinan munculnya
tuntutan kenaikan gaji dan upah, sehubungan
dengan adanya pelaporan laba yang meningkat
tajam. (4) siklus peningkatan dan penurunan laba
dapat dibandingkan dengan gelombang
optimisme dan pesimisme dapat diperiunak.

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Perataan Laba

Sebagian besar investor dan kreditor
menggunakan profitabilitas sebagai tolak ukur
dalam menilai seberapa efektif perusahaan
mengelola sumber-sumber yang dimilikinya dan
juga merupakan bahan pertimbangan utama bagi
investor dan kreditur dalam mengambil
keputusan baik dalam menginvetasikan dana
maupun dalam meminjamkan dana pada suatu
perusahaan (Syafriont, 2008). Bagi kreditur
tingkat profitabilitas merupakan keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh laba
dibandingkan dengan total aktivanya.

Hasil penelitian Purwanto (2004)
menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai
pengaruh negatif terhadap perataan laba. Hasil
penelitian tersebut diperkuat oleh Syafriont
(2008) ; Herni dan Susanto (2008) ; Jin dan
Machfoedz (1998) ; Sucipto dan Purwaningsih
(2007) ; Narsa dkk (2003) menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
profitabilitas dapat menurunkan praktek perataan
laba, sehingga profitabilitas mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap perataan laba.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
diambil hipotesis 1 (H1) sebagai berikut :

H1 : profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap perataan laba

Pengaruh dividend payout ratio terhadap
Perataan Laba

Kebijakan dividen juga bisa dikaitkan
dengan nilai perusahaan, Dividend payout ra-
tio merupakan besarnya laba yang dibayarkan
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kepada pemegang saham dalam bentuk
dividen. Semakin tinggi dividen yang diterima
pemegang saham, semakin tinggi pula laba
usaha diraih oleh perusahaan (Fakhrudin dan
Hadianto, 2001). Dividend payout ratio dalam
laporan keuangan mendapat perhatian dari
pada investor.

Dividend payout ratio merupakan rasio
yang menunjukkan proporsi dividend per share
yang dibagikan terhadap earning per share.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara dividend payout ratio terhadap perataan
laba oleh manajer (Beattie, dkk (1994) dalam
Marlina (2001). Hasil penelitian dari Purwanto
(2004) semakin mempnerkuat penelitian
sebelumnya, yaitu meningkatnya dividend pay-
out ratio akan berpengaruh terhadap peningkatan
perataan laba.

Besar kecilnya dividen tergantung oleh
besar kecilnya laba yang dioperoleh sehingga
perusahaan cenderung untuk melakukan praktik
perataan laba (Sartono, 2001). Sehingga muncul
kecenderungan manajer akan berupaya untuk
melakukan perataan laba agar dividen yang akan
dibagikan dapat dikondisikan oleh manajer
(Budiasih, 2008). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diambil hipotesis 2 (H2) sebagai
berikut :

H2 : dividend payout ratio berpengaruhpositif
terhadap perataan laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Perataan Laba

Ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:
total aktiva, /og size, nilai pasar saham, dan lain-
lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya
terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar
(large firm), perusahaan menengah (medium-
size) dan perusahaan kecil (small firm).
Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan
kepada total asset perusahaan (Suwito dan
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Herawaty, 2005).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jin
dan Machfoedz (1998) serta Suwarno (2004)
menunjukkan adanya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap perataan laba. Hasil
penelitian didukung oleh Narsa dkk (2003) dan
Budiasih (2007) perusahaan besar mempunyai
insentif lebih besar untuk meratakan laba dari
perusahan kecil. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa manajer yang memimpin perusahaan
yang lebih besar memiliki kesempatan yang lebih
besar dalam memanipulasi laba dibandingkan
dengan manajer di perusahaan kecil. Perusahaan
yang lebih besar berkesempatan lebih besar
dalam melakukan perataan laba dibandingkan
perusahaan kecil (Herni dan Susanto, 2008).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
diajukan hipotesis 3 (H3) sebagai berikut :
H3 : ukuran perusahaan berpengaruh positit

terhadap perataan laba

Pengaruh Leverage terhadap Perataan Laba

Debt to equity ratio ini menunjukkan dan
menggambarkan komposisi atau struktur modal
dari perbandingan total hutang dengan total
ekuitas (modal) perusahaan yang digunakan
sebagai sumber pendanaan usaha. Rasio debt
to equity ini menggambarkan mengenai struktur
modal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
dapat dilihat tingkat risiko tidak terbayarkan suatu
hutang Horne dan Machowicz (2005). Semakin
besar debt to equity ratio menandakan struktur
permodalan lebih banyak memanfaatkan
hutang-hutang terhadap ekuitas sehingga
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif
tinggi (Suwarno, 2004).

Semakin tinggi leverage perusahaan
mengindikasikan semakin tinggi kewajiban yang
harus ditanggung oleh perusahaan tersebut, Hal
ini berpengaruh terhadap peningkatan perataan
laba (Jin dan Machfoedz, 1998). Menurut Irawati
dan Maya (2007) semakin tinggi leverage akan
meningkat pula perataan laba oleh manajer.
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Sehingga semakin tinggi nilai debt to equity ra-
tio (DER) menunjukkan semakin tinggi risiko
yang harus ditanggung perusahaan dengan
menggunakan modal sendiri apabila perusahaan
mengalami kerugian, hal ini akan berdampak
pada potensi manajemen dalam melakukan
perataan laba (Masodah, 2007). Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat diajukan hipotesis
4 (H4) sebagai berikut :

H4 : leverage berpengaruh positif terhadap

perataan laba

Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik
terhadap Perataan Laba

Gambar 1
Teoritis

: Kerangka Pemikiran

Profitabititas

Dividend Payout
Ratlo

Ukuran Perusahaan

Leverage

Struktur Kepemilikan

Kepemilikan publik mencerminkan jumiah
saham yang beredar di masyarakat. Menurut
Tarjo dan Sulistyowati (2005) semakin besar
prosentase kepemilikan saham oleh publik maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan
melakuan manajemen laba. Semakin besar
kepemilikan saham oleh publik, maka semakin
banyak informasi yang diketahui oleh publik
tentang perusahaan tersebut. Hal tersebut akan
menghalangi manajer untuk melakukan
manipulasi laba.

Suranta dan Berdiastusi (2004) men-
jelaskan semakin besar kepemilikan publik untuk
perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan

yanag lebih kecil cenderung memotivasi perataan
laba. Maulydina (2003) menjelaskan bahwa
kepemilikan saham oleh publik berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti
struktur kepemilikan publik meningkat akan
memiliki pengaruh terhadap menurunnya praktik
perataan laba, demikian sebaliknya (Herni dan
Susanto, 2008). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diajukan hipotesis 5 (H5) sebagai
berikut :

H5 : struktur kepemikian saham berpengaruh

negatif terhadap perataan laba

Sumber : Narsa dkk, 2003 ; Yusuf dan Soraya
(2004) ; Purwanto (2004) dan lain—lain
dikembangkan untuk penelitian ini

METODE PENELITIAN

1. Profitabilitas

Variabel profitabilitas merupakan variabel
yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan ke-
untungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya maupun modal sendiri yang
dimiliki. Pada variabel profitabilitas ini diukur
dengan return on asset (Purwanto, 2004).

ROA = LabaBersih SctelahPajak
Total Aktiva

2. Dividend Payout Ratio Dividend Payout Ra-
tio (DPR) merupakan perbandingan antara
DPS dengan EPS. Dividend Payout Ratio
(DPR) menunjukkan besarnya laba yang
dibayarkan kepada pemegang saham dalam
bentuk dividend. (Ang, 1997). Rasio DPR ini
diukur melalui:

DPS
EPS

DPR =
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3. Ukuran Perusahaan Variabel ukuran (size)
diukur dengan rasio total aktiva yang
merupakan keseluruhan aktiva yang dimiliki
perusahaan, untuk menormalkan besaran
nilainya data ini di — logaritma naturalkan
(Herni dan Susanto, 2008) Size : Ln Total
Aktiva. 3. Ukuran Perusahaan Variabel ukuran
(size) diukur dengan rasio total aktiva yang
merupakan keseluruhan aktiva yang dimiliki
perusahaan, untuk menormalkan besaran
nilainya data ini di — logaritma naturalkan
(Herni dan Susanto, 2008)

Size : Ln Total Aktiva.

4. Debt to equity Ratio Debt to equity Ratio
(DER) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur total hutang yang diukur dari
perbandingan total hutang dengan ekuitas
pemegang saham (Suwarno, 2004). Debt to
equity ratio diperoleh dengan rumus :

Total Hutang
ModalSendiri

DER =

9. Struktur Kepemilikan publik Struktur
kepemilikan publik adalah proporsi
kepemilikan saham oleh masyarakat publik.
Variabel ini diukur dengan menggunakan
perbandingan antara toala saham yang
dimiliki publik terhadap total saham yang
beredar (Suranta dan Merdistusi, 2004).
Struktur kepemilikan publik diukur dengan
rumus :

_ @e_\mPub]ik

SKP =
TotalSaham

6. Perataan Laba Variabel dependen pada
penelitian ini adalah perataan laba yang diukur
dengan rasio perusahaan dalam melakukan
perataan laba (Eckel, 1981)

Indeks Eckel = (CVAL/CVAS)
Dimana :

Al = perubahan penghasilan dalam satu
periode
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AS = perubahan penjualan dalam satu
periode CV : Koefisien variasi, yaitu

deviasi  standar/nilai  yang
diharapkan. Jadi,

CVAT : koefisien variasi perubahan laba
dalam satu periode

CV As : koefisien variasi perubahan
penjualan dalam satu periode

Dimana CVA1 dan GV As dapat dihitung
sebagai berikut :

CVy atau CV 4, = J Variance

ExpectedValue

Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo,
2002). Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan non Kuangan dan
Perbankan yang go public di BEl pada tahun
2008 sebanyak 397 perusahaan.

Sampel adalah bagian populasi yang
memiliki karakteristik hendak diselidiki dan
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.
(Djarwanto dan Subagyo, 1998). Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling (Sugiyono, 2002), pengambilan
sampel dengan pertimbangan—pertimbangan
tertentu, yaitu : 1) Perusahaan telah terdaftar di
BEI sebelum tahun 2004. 2) Tersedia data
laporan keuangan yang lengkap pada periode
31 Desember 2004 sampai dengan 31
Desember 2008. 3) Perusahaan membagi
dividen secara berturut-turut pada tahun 2004
sampai dengan tahun 2008 dan 4) Perusahaan
tidak melakukan transaksi akusisi atau merger
selama periode penelitian, yaitu antara tahun
2004 sampai tahun 2008. Secara keseluruhan
jumlah perusahaan go public yang terdaftar di
BEI sampai dengan 2009 adalah sebanyak 397.

Perusahaan yang go public yang bergerak
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pada bidang keuangan sebanyak 70 perusahaan.
Jumlah perusahaan non keuangan sebanyak 327
dan perusahaan yang tidak membagi dividend
selama 5 tahun penelitian sebanyak 311
perusahaan. Berdasarkan perhitungan dengan
teknik pengambilan purposive sampling yang
dijadikan sampel sebanyak 16 perusahaan go
public pada sektor non keuangan dan perbankan
di Bursa Efek Indonesia.

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan sumber
data sekunder. Data sekunder akan diambil dari
laporan keuangan perusahaan yang terdapat
dalam ICMD dari 2004 sampai dengan 2008.
Data pendukung lainnva akan diperoleh dan
dikumpulkan dari JSX dan sumber—sumber lain
yang relevan

Metode Analisis Data

Pengujian terhadap hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan secara multivariate
dengan menggunakan Logistic Regression
karena variabel bebasnya kombinasi antara
metrik dan nominal (non-metric) (iImam Ghozali,
2001). Selain pernyataan tersebut variabel
terikatnya berupa 2 dikotomi yaitu melakukan
praktek perataan laba dan tidak melakukan
praktek perataan laba.

Menurut Imam Ghozali (2001), analisis
pengujian dengan Logistic Regression perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Menilai Model Fit (Overall Model Fif).

2. Menilai Koefisien Determinasi (Cox dan
Snell’s R Square)

3. Menilai kelayakan model Regresi.

4, Estimasi Parameter dan Interpretasinya.

Ln PP = o + p (profit) + B2
(DPR) + 3 (Size) +
Bs (Leverage) + Ps
(SKP) + 1y

Dimana :

=dummy variabel praktik

Ln P
1

perataan laba (kode 0) untuk tidak melakukan
perataan laba dan kode 1 melakukan perataan
laba)

a = Konstanta

Profit = profitabilitas

DPR = dividend payout ratio

Size = ukuran perusahaan

Lev = leverage

SKP = struktur kepemilikan publik

U = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menilai Kelayakan Model (Menilai Model Fit)
Sebelum hasil uji regresi logistik
diinterpretasikan, terlebih dahulu dilakukan
penguijian untuk mengetahui apakah hasil regresi
logistic layak atau tidak dengan kata lain periu
diuji apakah model yang dihipotesiskan fit
dengan data pada regresi /logistic. Menilai
kelayakan dari model regresi yaitu dengan dasar
pengambilan keputusan dengan memperhatikan
nilai keseluruhan model (Overall Model! Fit).
Model menunjukkan hasil vji Overall
Model! Fit terbukti. Hal ini ditandai angka -2 Log
Likehood (LL) pada awal (block number = 0)
adalah sebesar 89,974 dan memiliki distribusi
X2 dengan df 79 (80 — 1) yaitu sebesar 100,749
ini signifikan pada alpha 5 % berarti model hanya
dengan konstata saja tidak fit dengan data.
Angka -2 Log Likekehood pada block
number = 1 menunjukkan bahwa nilai -2 Log
Likehood (LL) pada block number = 1 adalah
sebesar 70,290 dan memiliki distribusi X2
dengan df 74 (80— 6) yaitu sebesar 95,081 ini
signifikan pada alpha 5 % berarti model dengan
konstata dan variabel bebas return on asset
(ROA), dividend payout ratio (DPR), ukuran
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(Size), debt to equity ratio (DER) dan kepemilikan
saham publik adalah fit dengan data.

Penambahan variabel return on asset
(ROA), dividend payout ratio (DPR), ukuran
(size), debt to equity ratio (DER) dan kepemilikan
saham publik dalam model juga mampu
memperbaiki model fit. Hal ini ditandai dengan
nilai selisis untuk — 2 log likelihood pada kedua
block yaitu 19,984 (89,974 - 70,290) dengan
df 5 (80 — 75) yaitu sebesar 11,070 dan angka
ini signifikan secara statistik.

Menilai Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s
R Square)

Variabel dependen atau perataan laba
perusahaan sebesar 32,3 persen dijelaskan oleh
variabel Return on asset (ROA), dividend pay-
out ratio (DPR), ukuran (size), debt to equity ra-
tio (DER) dan struktur kepemilikan publik.
Sedangkan 67,7 persen perataan laba
perusahaan dipengaruhi variabel-variabel lain
diluar model regresi logistic.

Menilai Kelayakan Regresi

Hasil Uji dengan metode Hosmer and
Lomeshow diperoleh nilai sig (p value) sebesar
0,453 dengan demikian nilai tersebut lebih besar
dari tingkat (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi /ogistic tersebut layak dipakai
untuk menganalisis prediksi perusahaan
mengalami perataan laba atau tidak melakukan
perataan laba.

Hasil Analisis dan Estimasi Parameter

Berdasarkan hasil pengolahan dapat
diperoleh persamaan regresi logistik sebagai
berikut :

Lnip =-0,542 - 3,141 ROA

+ 0,022 DPR +
0,412  Ukuran +
0,142 DER - 0,040
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STRUKTUR KEPEMILIKAN PUBLIK

Pembahasan dan Pengujian Hipotesis

Hasil persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan bahwa konstanta sebesar ~ 6,542
yang berarti terjadi penurunan perataan laba
perusahaan public di Bursa Efek Indonesia
apabila variabel-variabel independen, yaitu re-
turn on asset (ROA), dividend payout ratio (DPR),
ukuran (size), debt to equity ratio (DER) dan
struktur kepemilikan publik tidak terjadi
perubahan. Pernyataan ini terbukti signifikan atau
nyata karena nilai sig (p value) yaitu sebesar
0,024 dibawah (kurang dari) dari 0,05.

Koefisien regresi dari Return on asset
(ROA) adalah sebesar -3,141 yaitu bertanda
negatif yang berarti semakin tinggi atau besar
return on asset (ROA) tersebut maka semakin
rendah atau menurun tindakan perataan laba oleh
perusahaan. Pernyataan ini tidak akurat karena
variabel return on asset (ROA) tidak signifikan
terhadap tindakan perataan laba perusahaan,
yang ditandai dengan nilai sig (p value) yang
sebesar 0,430 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05,

Return on asset (ROA) tidak terbukti
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba
perusahaan, hal ini disebabkan karena tinggi dan
rendahnya return on asset bagi manajemen tidak
terlalu mengganggu aktivitas perusahaan.
Pimpinan perusahaan lebih menekankan pada
arus kas masuk daripada rasio laba terhadap
asset yang dimiliki. Hasil penelitian ini berbeda
dengan teori dan hasil penelitian dari Syafriont
(2008) ; Herni dan Susanto (2008) ; Jin dan
Machfoedz (1998) ; Sucipto dan Purwaningsih
(2007) ; Narsa dkk (2003) dimana rasio return
on asset mampu memprediksi tindakan perataan
laba perusahaan di Indonesia. Tapi hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Yusuf dan Soraya (2004) ; Juniarti dan Garoline
(2005) serta Irawati dan Maya (2007) yang
mana return on asset tidak mempunyai pengaruh
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terhadap tindakan perataan laba.

Koefisien regresi Dividend payout ratio
adalah 0,022 yaitu bertanda positif yang berarti
semakin tinggi atau besar dividend payout ratio
tersebut maka semakin meningkat pula tindakan
perataan faba oleh perusahaan. Pernyataan ini
akurat karena variabel dividend payout ratio
signifikan terhadap tindakan perataan laba
perusahaan, yang ditandai dengan nilai sig (p
value) yang sebesar 0,039 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Hasil pembuktian
menunjukkan bahwa dividend payout ratio sesuai
dengan teori. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Budiasih {2008). adanya pengaruh
antara dividend payout ratio terhadap prediksi
perataan laba perusahaan di Indonesia.

Koefisien regresi dari Ukuran perusahaan
(size) adalah sebesar 0,412 yaitu bertanda
positif yang berarti semakin tinggi atau besar
ukuran perusahaan (size) tersebut maka semakin
tinggi atau meningkat pula tindakan perataan laba
oleh perusahaan. Pernyataan ini akurat karena
variabel ukuran perusahaan (size) signifikan
terhadap tindakan perataan laba perusahaan,
yang ditandai dengan nilai sig (p value) yang
sebesar 0,038 dimana nilai tersebut dibawah
(kurang dari) dari 0,05. Hasil pembuktian ini
mendukung penleiitan yang dilakukan oleh Jin
dan Machfoedz (1998), Suwarno (2004), Narsa
dkk (2003) dan Budiasih (2007).

Koefisien regresi dari debt to equity ratio
(DER) adalah 0,142 yaitu bertanda positif yang
berarti semakin tinggi debt to equity ratio (DER)
tersebut maka semakin tinggi tindakan perataan
laba oleh perusahaan. Pernyataan ini tidak akurat
karena variabel debt to equily ratio (DER) tidak
signifikan terhadap tindakan perataan laba
perusahaan, yang ditandai dengan nilai sig (p
value) sebesar 0,650 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,05.

Hasil pembuktian ini menunjukkan bahwa
rasio hutang terhadap modal sendiri (debt to
equily ratio) pada kondisi yang wajar (dibawah

10 %) oleh sebagian pengelola dianggap dapat
menghemat pajak (teori trade of). Hal ini
membuat bawah debt to equity ratio tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
tindakan perataan laba. Hasil penelitian ini
berbeda dengan teori dan hasil penelitian dari
Irawati dan Maya (2007) dan oleh Masodah
(2007) yang mana ditunjukkan debt fo equity
ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh terhadap
prediksi perataan laba perusahaan di Indonesia.
Koefisien regresi dari kepemilikan saham
oleh publik adalah - 0,040 yaitu bertanda negatif
yang berarti semakin tinggi kepemilikan saham
oleh public tersebut maka semakin menurunkan
tindakan perataan laba oleh perusahaan.
Pernyataan ini akurat karena variabel kepemilikan
saham oleh publik signifikan terhadap tindakan
perataan laba perusahaan, yang ditandai dengan
nilai sig (p value) sebesar 0,041 dimana nilai
tersebut kurang (dibawah) dari 0,05. Hasil
pembuktian ini menunjukkan perbedaan dengan
teori yang ada. Hasil penelitian sama adalah dari
Suranta dan Berdiastusi (2004), Maulydina
(2003) serta (Herni dan Susanto, 2008).

Penutup

1. Return on asset perusahaan yang go public
di BEl mempunyai tidak pengaruh negatif
signifikan terhadap tindakan perataan laba
oleh manajemen dengan koefisien regresi
sebesar - 3,141.

2. Dividend payout ratio perusahaan yang go
public di BEl mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap tindakan perataan laba
oleh manajemen dengan koefisien regresi
sebesar 0,022.

3. Ukuran (size) perusahaan yang go public di
BEI mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap tindakan perataan laba
oleh manajemen dengan koefisien regresi
sebesar 0,412.
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4. Leverage (debt to equily ratio) perusahaan
yang go public di BEI mempunyai tidak
berpengaruh positif terhadap tindakan
perataan laba oleh manajemen dengan
koefisien regresi sebesar 0,142,

5. Kepemilikan saham oleh public pada
perusahaan yang go public di BEl mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
tindakan perataan laba oleh manajemen
dengan koefisien regresi sebesar -0,040.

6. Besar variasi variabel tindakan perataan laba
yang dapat diterangkan oleh variasi variabel
return on asset (ROA), dividend payout ratio
(BPR), ukuran (size), debt to equity ratio
(DERY) dan kepemilikan saham publik sebesar
32,3 persen, sedangkan sisanya sebesar
67,7 persen dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti.

Implikasi Manajerial

1. Perusahaan harus tetap meningkatkan
kinerjanya dengan kemampuan memonitor,
mengadakan perencanaan pengendalian
serta peningkatan pengawasan terhadap
semua kegiatan perusahaan secara intensif
dan lebih profesional, supaya kondisi
perusahaan semakin sesuai dengan tujuan
perusahaan.

2. Peningkatan rasio hutang terhadap modal
sendiri berdampak pada penurunan tindakan
perataan laba oleh manajemnen, ini terkait
dengan hutang dapat menghemat biaya dan
mengurangi dana yang menganggur pada
kas. Perusahaan perlu menjaga hutang
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terhadap modal sendiri pada kondisi yang
wajar (optimal). Peningkatan hutang dalam
kondisi yang wajar dapat memperkokoh
struktur modal karena penghematan pajak
yang ditimbulkan.

3. Perusahaan yang lebih mapan akan
mempunyai kecenderungan untuk
mengurangi kepemilikan saham oleh publik.
Perusahaan akan menikmati keuntungan
dengan pihak internal daripada harus berbagi
dengan pihak luar,

4. Perusahaan sektaor non keuangan dan
perbankan senantiasa perlu menjaga kondisi
profitabilitas yang diproksikan dengan return
on asset pada kondisi yang baik atau sehat.
Langkah-langkah untuk mempertahankan
dan meningkatkan refurn on asset dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan efektif
dalam melakukan operasional. Penekanan ini
adalah melakukan penekanan biaya-biaya
sehingga laba bersih setelah pajak dapat
ditingkatkan.

Agenda Mendatang

Disarankan untuk penelitian yang akan
datang agar memperluas obyek penelitian
dengan mengambil semua obyek perusahaan
yang publik di BEI dengan mengambil sampel
yang lebih banyak atau menambah tahun
pengamatan. Banyak faktor lain yang ikut
mempengaruhi perataan laba di luar model
penelitian dan belum diuiji, seperti (harga saham,
reputasi auditor, kelompok usaha dan suku
bunga) (Narsa dkk, 2003 ) supaya nilai koefisien
determinasi dapat meningkat
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